PERTUMBUHAN, MORTALITAS, DAN PENANGKAPAN UDANG GALAH (Macrobrachium rosenbergii) YANG DIINTRODUKSIKAN DI WADUK DARMA, JAWA BARAT by Tjahjo, Didik Wahju Hendro et al.
Pedumbuhan, Moftalitas, dan Penangkapan .. . di Waduk Darna, Jawa Barat (Tjahjo, D W H ' et al )
PERTUMBUHAN, MORTALITAS, DAN PENANGKAPAN UDANG GALAH
lM ac roh rac h iu m ro sen berg i il YANG DIINTRODU KSIKAN
DI WADUK DARMA, JAWA BARAT
Didik Wahju Hendro Tjahjo'), Endi setiadi Kartamihardja"),
Sonny Koeshendrajana ', dan Hendra Satria'
ABSTRAK
Waduk Darma dengan luas 400 ha merupakan perairan waduk dengan tingkat kesuburan yang
tinggi sehingga waduk tersebut sangat potensial untuk pengembangan perikanan tangkap
Penebaran udang galah (Macrobrachium roserbergii) dl Waduk Darma dilakukan untuk
memanfaatkan kesuburan perairan yang tersedia. Penelitian mengenai pertumbuhan, mortalitas,
dan laju penangkapan udang galah yang ditebarkan telah dilakukan dari bulan Maret sampai
dengan Desember 2002. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan pengambilan contoh
secara strata. Pencatatan data hasil tangkapan ikan dan udang serta Jenis alat tangkaP yang
digunakan dilakukan oleh enumerator yang ada di sekitar perairan waduk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa udang galah yang ditebarkan di Waduk Darma mampu berkembang dengan
baik denqan parameter pertumbuhan von Bertalantfy K=0,881,59 th' dan L-=36,2 cm untuk udang
iantan dJn K;0.s7-1,55 th' dan L-=25,9 cm untuk udang betina. Nilai kisaran mortalitas alami (M)
udang jantan dan betina secara berturut-turut adalah 0,11 sampai dengan 0,16 dan 0,12 sampai
dengin 017 per bulan sedangkan rnortalitas tangkap (F) berkorelasi positifdengan ukuran udang,
dan berkorelasr negatif dengan luas perairan dan kelimpahan. Efisiensi penebaran udang galah
berkisar antara 6,57 sampa, iengan 58,81olo dengan tingkat eksploitasi (E) berkisar antara 0,11
sampai dengan 0,61. Dengan demikian, penebaran udang galah di Waduk Darma menunjukkan
tjngkat kebeihasilan yang sangat baik ditinjau dari pertumbuhan, mortalltas, dan laju penangkapan
KATA KUNCI: pedumbuhan, mortalitas, tingkat eksPloitasi, Macrobrcchium rosenbargii,
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ABSTRACT: Gowth, monatity, and lisheries ol giant frcshwater Prawn (Macrobrachium
rosernbergii) introduced into Darma reservoir, West Java. By: Didik Wahiu
Hendra Tjahjo, Endi Setiadi Karlamihardia, Sonny KoQshendraiana' and
Hendra Sa'/.ia
Darma Reservoir with about you suiace water atea was classitied as euttophic waters so lhat il
is Dotential for fisheries de|elapment To utili4e the resources of lhe reseNoir, introduction of giant
freshwater prawn, Macrobrachium rosernbergii was done A sludy on grovv'th, madality, 'and
fisheries of ihe prawn was carried out using a survey rttethod w1h slratified sampling from March to
Decemb€r 2002. Resu/fs show that the prawn graw well with gtowth paramelers of vongedalanffy
K=0.88to1.59yrtandL-=36.2cmfotmale,andK=O87to155yt''andL-=259cmlorfemale
Natural notlaliti (M) of male and female prawnwasO.ll to0.16 month-l and 012 to O 17 month'
respectively. iishing maftatity (F) of the prawn positively correlatad with prawn s/zes, and
negatively'correlated with area af waters and prawn density The efficiency of prawn stocking,
raiged fion 6.57 to 58.81% and lhe exploitation rate (E) range fron 011 to 0 61 The stockng of
lhe-prawn in Darma Reservoit was succ€ssfu/ in term of groveth, moiality, and their exploitation
rate.
KEYWORDS: growth, mortatity, exptoitation rate, Macrabrachium rosenbetgii, Darma
Reservoir
PENDAHULUAN
Penebaran udang galah telah dilakukan di
Waduk Darma selama 3 kali, yaitu pada bulan April,
Agustus, dan September 2002 dengan jumlah
Peneliti Dada Loka Riset Pemacuan stok lkan, Jatiluhur
Peneliti pada Pusat Riset Perikanan Tangkap, Anool-Jakarta
penebaran berturut-turut 4.135, 16.309, dan 675
ekor. Penebaran benih udang galah dilakukan
dengan sistem fnbker.
Penebaran udang galah di Waduk Darma telah
,)
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dievaluasi yang meliputi aspek-aspek sebagai
berikut 1) aspek kualitas air dan potensi sumber
daya; 2) aspek pemanfaatan sumber daya pakan
dan interaksi udang galah dengan jenis ikan yang
ada; dan 3) aspek perlumbuhan dan
penangkapan. Hasil evaluasi secara menyeluruh
digunakan sebagai dasar dalam menentukanjumlah, ukuran, waktu, dan frekuensi penebaran
yang sesuai sehingga diperoleh kemantapan hasil
tangkapan udang.
Evaluasi penebaran udang galah berdasarkan
pada aspek kualitas air dan potensi sumber daya,
aspek pemanfaatan sumber daya pakan dan
interaksi udang galah dengan jenis ikan yeng ada
telah dilaksanakan. Hasil evaluasi oenebaran
udang gAlah berdasarkan pada aspek kualitas air
dan potensi sumber daya perikanan (Tjahjo et a/.,
2004) menunjukkan bahwa kualitas perairan
Waduk Darma, secara fisik, kimia, dan biologi
mendukung kehidupan dan pertumbuhan udang
galah; total potensi produksi ikan dan udang
berkisar antara 113,47 sampai dengan 306,57 ton
per tahun serta minimal mampu mendukung
biomassa udang galah 8,67 ton per tahun (723 kg
per bulan).
Evaluasi penebaran udang galah berdasarkan
pada pemanfaatan makanan dan interaksi antar
ienis ikan (Tjahjo & Purnamaningtyas, 2004)
menunjukkan bahwa udang galah mempunyai
makanan utama tumbuhan yang berarti udang
tersebut mampu memanfaalkan potensi makanan(tumbuhan) yang belum termanfaatkan secara
optimal, dan peluang terjadi kompetisi antara
udang galah dengan berbagai jenis ikan yang ada
adalah rendah, baik makanan maupun ruang,
sehingga udang galah mampu mengisi relung
ekologi yang kosong.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan dan mortalitas udang galah serta
aspek penangkapan oleh nelayan setempat.
BAHAN DAN METODE
Cara Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode survei dan pengambilan. contoh berstrata(Cooper & Weekes, 1983) di Waduk Darma.
Pengambilan conloh udang dan ikan dilakukan di 4
slasiun pengamatan seiiap bulan mulai bulan
Maret sampai dengan Oesember 2002.
Pembagian stasiun pengamalan secara slrata
didasarkan pada kualitas dan kuantitas perairan
dan telah dilakukan pada penelitian pendahuluan
bulan Maret 2002. Lokasi stasiun pengamatan
sebagai berikut stasiun 1 mgrupqkan daerah hulu
perairan waduk di mana tempal bermuara Sungai
Cibunut, Cilama, Cihelapa, dan Cikupai stasiun 2
merupakan daerah genangan utama Waduk Darma;
stasiun 3 merupakan daerah hulu perairan waduk di
mana tepat bermuara Sungai Cilandak; dan stasiun
4 merupakan daerah yang terletak dekat daerah air
minum.
Penangkapan ikan dan udang galah
menggunakan jaring insang percobaan dan jala
Caring lempar). Ukuran mata jaring insang
percobaan adalah 1, 1%,2,2%,3,3%, dan 4 inci,
sedangkan jala mempunyai jari-jari 6 m dengan
ukuran mata jaring 1 dan 1% inci. Jaring insang
dipasang pada sore hari dan diangkat pada pagi
keesokan hari, dan iala dioperasikan pada sore
hari (pukul 19.00 sampai dengan 23.01.
Di samping itu, percobaan penangkapan
tersebut, pengumpulan data perikanan juga
dilakukan oleh enumerator (beberapa orang
nelayan yang mewakili masing-masing jenis alat
langkap) dengan mencatat jumlah, bobot dan
harga ikan, serta panjang dan bobot untuk udang
galah. Udang galah yang ditangkap diukur panjang
total serta panjang karapas. Monitoring jumlah
nelayan yang aktif untuk masing-masing alat
tangkap dilakukan seliap bulan.
Analisis Faktor Kondisi dan Pertumbuhan
Dinamika populasi udang galah yang diukur
hanya meliputi pertumbuhan, mortalitas alami, dan
mortalitas penangkapan. Perema.iaan udang galah
tidak diukur karena udang galah tidak dapal
melangsungkan daur hidup secara sempurna di
perairan tawar. Peremajean udang galah dalam
kasus ini hanya berasal dari hasil penebaran.
Faktor kondisi dihitung dari hubungan panjang
bobol (Linfield dalam Bolget & Connolly, 1989),
dengan rumus sebagai berikut:
|/, =aLib
ot mana:
W = bobot udang ke-i (g)
L, = panjang total udang ke-i (cm)
a = intersepb = konstanta hubungan panjang bobot
Dalam persamaan tersebut di atas, konstanta
hubungan panjang bobot sebagai faklor kondisi
(Linlield dalam Bolger & Connolly, 1989).
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di mana:
L"
Perlumbuhan dianalisis melalui pergerakan
modus dan p6ngukuran pertumbuhan panjang
menggunakan rumus yang dikemukakan von
Berfafanffy dalem King (1995); Qlinn ll & Deriso
(1999); Sparre & Venema (1999), yaitu:
L=L.(1-e-K\'to)) ...................(z
= panjang udang pada umurl
= panjang udang maksimum (panjang
asimtotik)K = laju pertumbuhan(lr-to) = umtt tattt
Panjang asimlotis udang dihitung melalui Plot
Powoll dan Wethorall (Sparre & V6noma, 1999)
dengan rumus sebagai berikut:
L-L'=a+bL'..... .............G
ot mana:
I = rata-rata panjang toial udahg galah kelas
ukuran L'
L' = batas bawah selang kelas panjang (cuf
otf length)
Estamasi Mortalitas dan Laju Eksploitasi
Mortalitas alami (M) udang galah dianggap
konstan dan dihitung dengan persamaan
mortalitas empiris dbri Pauly (Kind, 1995; Spane &
Venema, 1999), dengan persamaan:
Ln M={,'152-0,279 In L-+0,6543 In K+0,4634 In T ..... (6
di mana:
M = kon$anta loju mortalitas alamiT = suhu dasar perairan ("C)
Konstanta laju morlalitas tangkap (F) dan
konstanta laju mortalitas total (4, dihitung
berdasarkan pada jumlah popllasi udang galah
pada waktu t (N), N dihitung melalui persamaan
VPA berbesis.umur (Pope) (Sparre & Venema,
'1999), yaitu:
ll ,," =N e. OC ot,. J +c2...\r
dan mortalitas tangkap (F) edatah:
lvF,,.,,.,, c Inl 
--:-J:--- I -M
Jumlah udang galah yang tertangkap C,.,





Cr.r = jumlah udang galah yang tsrtangkap
pada umur t+1
1Y, = lumlah udang galah pada umur tF = konstanta laju mortalitas tangkapZ = konstanta laju mortalitas totalX = biomassa hasil tangkapan udang galah
Dada umuf t
,ii- = rata-rata bobot individu udang galah
oada umur t
Laju eksploitasi udang galah (E) merupakan
pembagian antara konstanta laju morlalitas
tangkap (F) terhadap konstanta laju mortalitas total




,Pertumbuhan merupakan suatu proses yang
tdrjadi di dalam tubuh organisme yang
menyebabkan perubahan ukuran panjang dan
bobot tubuh dalam periode waktu tertentu.
Pertumbuhan itu sendiri merupakan proses
gabungan dari tingkah laku dan proses fisiologi(Brett, 1979). Hubungan kecukupan makanan
terhadap pertumbuhan organisme dapat dievaluasi
dari faklor kondisi organisme tersebut (Bolger &
Connolly, 1989).
Udang galah yang tertangkap dan diukur
panjang,dan bobot berjumlah 393 ekor, 95 ekor
udang jantan dengan kisaran ukuran 7,3 sampai
dengan 35,0 cm dan bobot berkiser antara 9
sampai dengan 1.000 g, dan 96 ekor udang betina
dengan kisaran ukuran 7,0 sampai dengan 25,0
cm dan bobot berkisar antara 7 sampaa dengan
450 g. Hubungan panjang bobot udang jantan dan
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betina (Gambar 1a dan b) mengikuti persamaan
sebagai berikut:
Udang jantan: W=0,013 Lr 16^o'
Udang betina: W=0,0141 L3 2-7e
Kedua persamaan tersebut menunjukkan
bahwa konstanta hubungan panjang bobot udangjantan dan betina relatif sama. Faktor kondisi
udang galah tersebut relatif berbeda dengan faktor
kondisi udang galah di Sungai Lempuing,
Sumatera Selatan yaitu jantan 3,4 dan udang
betina 2,3 (Utomo, 2002). Hal tersebut,
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dan
makanan yang tersedia di Waduk Darma memberi
dukungan yang reletif sama terhadap udang jantan
maupun betina dibandingkan udang galah yang
hidup di Sungai Lempuing.
Hasil penangkapan udangr galah selama
periode bulan AWil 2002 sampai dengan Maret
20031 menunjukkan bahwa ukuran pa4ja4S
maksimum untuk udang jantan mencapai 35,0.cm
dan untuk udang betina 25.0 cm. Berdasa'rkan
pada Plot Powell dan Wetherall (Gambar 2a dan b)
diperoleh persamaan regresi entara L-r'
terhadap L' sebagai berikut:
1. Udang galah jantan: t - L'=11 ,37-0,314' L',
R=-0.9762. Udang galah betina: L- L'=11,62-0,449'L',
R=-0,997
di mana:
1, : rala-rata panjang total udang galah kelas
ukuran L'





















Gambar 1. Hubungan panjang bobot udang galah jantan (a) dan betina (b).
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Plot Powell dan Wetherall untuk udang galah jantan (a) dan betina (b).




R =0.91n =96 tu
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Dari persamaan tersebut dapat dihitung bahwa
penjang tak terhingga atau panjang asimtotis (L-)
udang galah jantan di Waduk Darma 36,2 cm dan
udang betina 25,9 cm dengan rasio konstanta
mortalitas total dengan konstanta pertumbuhan
GJn 2jB untuk udang jantan dan 1,23 untuk
udang betina. Berdasarkan pada prediksi L-
dengan F|SAT, untuk udang jantan 37,3 cm
dengan kisaren pada selang kepercayaan 95%
(31,5 sampai dengan 43,1 cm), dan udang betina
25,1 cm dengan kisaran pada selang kepercayaan
950/o (23,3 sampei dengan 26,8 cm). Hasil analisis
dengan menggunakan Plot Powell dan Wetherall
dan F|SAT tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata.
Ougaan parameter pertumbuhan udang galahjantan dan betina dapat dinyatakan dengan
persamaan von Bertalanffy, dengan laju
pertumbuhan udang tersebut seperti tenera dalam
Tabel 1 .
Udang galah jantan mempunyai laju
perlumbuhan yang lebih tinggi, dan panjang tak
terhingga yang lebih panjang dibandingkan udang
galah betina. Hal ini, sesuai dengan hasil
penelitaan Utomo (2002) di Sungai Lempuing,
Sumatera Selatan yang mengatakan bahwa
pertumbuhan udang galah jantan lebih cepat
daripada udang betina dan pertumbuhan udang
galah di alam lebih cepat daripada pertumbuhan
udang galah yang dibudidayakan. Panjang tak
terhingga udang galah di Waduk Darma baikjantan (36,2 cm) maupun betina (25,9 cm) lebih
panjang daripada udang galah di Sungai
Lempuing, Sumaiera Selatan 0antan=28'5 cm dan
betina=23,g cm), tetapi laju pertumbuhan udang di
Waduk Darma (jantan=o,88 sampai dengan 1,59
dan betina=o,87 sampai dengan 1,55) lebih rendah
daripada udang yang hidup di Sungai Lempuing
(jantan=5,55 dan betina=8,87)
Hasil analisis regresi anlara pertumbuhan
udang galah dengan kelimpahan, jenis kelamifl'
dan ukuran saat penebaran memperlihaikan
..... diWaduk Darma, Jawa Barat (Tjahjo. D.W.H., et al.)
hubungan yang erat dengan persamaan sebagai
berikut:
K-exp.(-2,1A221-0,O5249'JK+0,15201'UKR-o,o1437'KLP) .. ... (1 1
dengan R=0,997 dan F(3,4)=259,26 p<0,00005.
di mana:
K = laju pertumbuhan per bulan
.114 = jenis kelamin (,antan=1 dan betina=2)
UKR= ukuran panjang udang saat penebaran
(cm)
KLP = kelimpahen udang (ind. per ha)
Pertumbuhan udang galah juga berhubungan
erat dengan luas perairan dan kelimpahan.
Semakin surut permukaan perairan waduk dan
semakin tinggi kelimpahan udang, maka semakin
rendah laju pertumbuhan. Kondisi tersebut
berhubungan erat dengan ketersediaan makanan
utama udang, yaitu tumbuhan. Pada waklu
permukaan air waduk surut terendah (bulan
Oktober sampai dengan Oesember) ketersediaan
makanan berupa tumbuhan sengal terbatas Ojahjo
& Pumamaningtyas, 2004), sehingga pada waktu
tersebut udang galah menggeser jenis makanan
dari tumbuhan ke serangga dan moluska, sebagai
akibat peluang terjadi kompetisi makanan denganjenis ikan akan meningkat Ojahjo &
Purnamaningtyas, 2004)-
Mortalitas
Mortalitas pada penebaran udang galah ini ada
2 bagian, yaitu 1) mortalitas pada tahap proses
adaptasi dan 2) mortalitas tahap pasca adaptasi
(mortalitas normal). Pada awal penebaran yaitu
pada tahap proses adaptasi dari udang terhadap
lingkungan yang baru, pada umumnya lerjadi
mortalitas yang tinggi. La.iu mortalitas yang tinggi
lersebut dapat ditekan dengan melakukan
orekondisi atau aklimatisasi benih udang yang
ikan ditebar. Pada tahap pasca adaptasi
mortalitas udang galah dapat dibagi 2, yaitu
morlalitas alami dan mortalitas tangkap
Tabel 1 .
Table 1.
Laju pertumbuhan udang galah jantan dan betina di Waduk Darma
Aiov,ttn rate of mab and female giant freshwater prawn in Darma Reservoir
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Mortalitas alami menggambarkan kematian
akibat kelaparan, predasi, penyakit, dan usia lua.
Mortalitas akibat kelaparan bergantung kepada
bobol individual dan ketersediaan makanan,
sedangkan mortalitas akibat predasi bergantung
kepada fase secara individual atau ukuran tubuh,
serta untuk yang baru berubah ke juvenil
bergantung kepada densitas (Rose et a/., 1996).
Mortalitas alami udang galah yang ditebar pada
bulan April, Agustus, dan September 2002 di
Waduk Darma secara berturut-turut 0,16t 0,15; dan
0,11 per bulan untuk udang jantan, serta 0,17;
0,17; dan 0,12 pet bulan untuk udang belina
(Tabel 2).
Aktivitas penangkapan udang oleh nelayan di
Waduk Darma menggunakan jala dengan ukuran
mata jaring 1 sampai dengan 1.5 inci dan jari-jarijala berkisar antara 4 sampai dengan 6 m. Laju
mortalitas karena penangkapan udang galah ini
berkisar antara 0,01 sampai dengan 1,66 per
bulan (Tabel 3).
Jika konstanta mortalitas tangkap dihubungkan
dengan luas waduk, ukuran pada awal penebaran
Tabel2.
Table 2.
dan kelimpahan,,udang galah tersebut, maka
diperoleh persamaan regresi eksponensial sebagai
berikut:
In(F)=-1,3611n,tr"")+2,054'ln(UKR)-0,145.1n(KLP) .... (12
dengan R=0,942 dan F(3,25)=65, 826, p<5,28E-1 2.
di mana:F = konstanta mortalitas tangkap
Luas = luas waduk (ha)
UKR = ukuran udang pada awal penebaran
(cm)
KLP = k6limpahan udang (ind. per ha)
Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa
semakin besar ukuran udang pada awal
penebaran. maka akan meningkatkan laju
penangkapan. Mortalitas penangkapan tersebul
berkorelasi negatif terhadap luas waduk dan
kelimpahan udang. Semakin luas perairan waduk,
maka laju penangkapan menurun karena peluang
tertangkapnya udang semakin rendah, sedangkan
semakin besar kelimpahan udang menyebabkan
semakin rendah laju penangkapan. Hal tersebut,
Koefisien mortalitas alami (per bulan) terhadap luas waduk dan waktu tebar
Natural moftality coefticient (per month) to reseNoir area and stocking time
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Konstanta mortalitas tangkap per bulan menurut waktu pengamalan dan luas waduk


































































disebabkan kelimpahan udang tertinggi te|]adi
pada saat setelah penebaran dengan ukuran
udang yang kecil sehingga peluang tertangkap
lebih rendah.
Laju Penangkapan
lebih kecil t0,5 inci dan ukuran bagan beNariasi
dari 3x3 m sampai dengan 5x5 m serta pada
umumnya udang yang tertangkap udang lokal.
Hasil tangkapan selaln dipengaruhi oleh tinggi
muka air, pada saat air tinggi (akhir bulan Pebruari
sampai dengan awal Agustus) hasil tangkapan
rata-rata meningkat dan sebaliknya pada saat air
surut (bulan Agustus sampai dengan awal
Pebruari). Di samping itu, hasii tangkapan bagan
iuga dipengaruhi oleh posisi bulan, pada waktu
bulan mali, hasil tangkapan relatif banyak (10
sampai dengan 15 kg) dan pada bulan purnama,
hasil tangkapan sedikit (2 kg).
Ukuran alat tangkap jala ada 2 macem, yaitu 1)
diameter 6 m dengan mata jaring 1% inci pada
bagian atas dan 1 inci pada bagian bawah dengan
ikan sasaran udang galah dan nila dan 2) diameter
6 m dengan mata iaring 2y2 sampai dengan 3 inci
pada bagian atas den 1y, sampai dengan 2 inci
pada bagian bawah dengan sasaran ikan mas.
Pengoperasian alat tangkap jala ini dilakukan 2
t<ali 
-setrari..,- yaitu pagi haii (pukul 6 00 sampai
dengan 9.') dan sore hari (pukul 15."" sampai
dengan 17."").
Jumlah nelayan untuk masing-masing jenis alat
tangkap tertera dalam Tabel 4. Jumlah nelayan
yang paling banyak beroperasi adalah nelayan
jaring yaitu berkisar antara 25 sampai dengan 5'l
orang, kemudian nelayan bagan kecil yang
berkisar antara 18 sampai dengan 37 orang.
Jumlah nelayan jala dan bagan besar sangat
dipengaruhi oleh keadaan luas perairan. Nelayanjala akan meningkat pada waktu luas perairan
waduk menyempit. Hal tersebul berhubungan pula
dengan peluang tertangkap ikan, karena semakin
sempil luas perairan waduk, peluang ikan
tertangkap semakin besar. Nelayan yang
menggunakan bagan besar kebalikan dari nelayanjala, semakin sempii luas perairan waduk, maka
ikan sasaran semakin menyebar merata, sehingga
peluang tertangkap semakin kecil.
Hasil tangkapan masing-masing jenis alal
iangkap ikan berkisar antara 2,4 sampai dengan
3,2 kg per nelayan per hari (rata-rata 2,7 kg per
nelayan per hari) untuk nelayan jaring' 0,8 sampai
dengan 9,3 kg per nelayan per hari (3,1 kg per
nelayan per hari) untuk nelayan jala' 0,6 sampai
dengan 9,1 kg per nelayan per hari (5,2 kg per
nelayan per hari) untuk bagan kecil, 1,0 sampai
dengan 15,0 kg per nelayan per hari (6'1 kg per
nelayan per hari) untuk nelayan bagan besar, dan
5,9 iampai dengan 15,0 kg per nelayan per hari
(10,3 kg per nelayan per hari) untuk jaring erel
itroet s;. uara produksi hasil langkapan ikan di





oanbagan kecil, jaring eret,
merupakan jenis jaring insang yang dipesang
sampai dengan di dasar perairan dengan sasaran
ikan yang tertangkap adalah ikan nila dan mas.
Bagan besar dan bagan kecil merupakan golonganjenis alat tangkap anco (lift ne,, perbedaan
terletak pada kontruksi alat, ukuran, dan ikan
sasaran. lkan sasaran bagan besar adalah ikan
pepetek dan bagan kecil adalah udang lokal. lkan
sasaran jaring eret adalah ikan slebra, sedangkan
ikan sasaran jala lempar adalah udang galah dan
nila.
Ukuran mata jaring insang tergantung dan
ukuran ikan dan musim, Setiap nelayan jaring rata-
rata mempunyai 3 sampar dengan 5 potong jaring
dan dioperasikan 2 tali sehari, yaitu Bukul 5.""
sampai dengan 11.'" dan pukul 14.* sampai
dengan pukul 17.". Sistem pengoperasian alat
tangkap iaring tersebut agak berbeda dengan
sistem operasional di waduk lain. Jaring dipasang
secara horisontal di tempat yang strategis dan
secara vertikal sampai dengan di dasar perairan,
setelah 
.iaring tersebut terpasang sempurna
perairan sekitar iaring dibuat gaduh (dengan cara
memukdl permukaan air dengan dayung berkali-
kali, dilakukan 110 menit) tujuan untuk
meningkatkan aktivitas gerakan ikan sehingga
peluang tertangkap jaring lebih tinggi, kemudianjaring diangkat sambil diambil ikan dan terus
dipasang lagi ditempat yang lain. Frekuensi
pemindahan jaring ini berhubungan erat dengan'
musim ikan. Pada musim ikan pada saat
permukaan air surut (bulan Agustus sampal
dengan awal Pebruari) frekuensi pemindahan
iaring sering dilakukan (sampai dengan 20 kali
selama'l hari) dan operasional penangkapan lebih
lama. Pada musim paceklik pada saat air tinggi(akhir bulan Pebruari sampai dengan awal
Agustus), frekuensi pemindahan hanya 0 kali
selama 'l hari dan lama operasional penangkapan
lebih singkat.
Bagan dioperasikan pada malam hari dengan
menggunakan lampu. Jenis bagan ada 2 macam
1) bagan besar dengan mata jaring t'l inci dan
ukuran bagan 10x10 m serta pada umumnya jenis
ikan yang tertangkap gepelek (Parambasis sp.)
dan slebra, dan 2) bagan kecil dengan mata jaring
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Tabel 4.
Table 4.
Jumlah nelayan yang beroperasi menurut jenis alat tangkap dan waktu pengematan
Number of fishqrmen by rching gears and obseNation times
BulanlMonth
Jumlah nelayan yang beroperasi (orang per hari)
Number of fshermen opented (man per day) Jumlah/
Jaring Jala Bagan kecil Bagan besar Jaring eret fotal








Tabel 5. Hasil tangkapan per upaya untuk masing-masing jenis alat tangkap dan waktu pengamatan
Table 5. Catch per unit effott for each Ftshing gear and obsevation time
tangkapan per upaya (kg per hari)/
BulanlMonth Jaring/ Jala/ Bagan kecil/ Bagan besar/ erellGi net Cast net Small lift net Larye lift net Coastal
net
36 17 18 12 38651 18 2431 730 3 108104A232 10 5 9485120439412112
25 22











4,2 3,1 12.5 14,0
2,0 1,1
ton per bulan dengan rata-rata 8,10 ton per bulan
sehingga produksi ikan dalam 1 tahun 97,14 ton
per tahun. Jika harga ikan di Darma berkisar dari
Rp.750,- sampai dengan Rp.6.000,- per kg ikan,
maka nilai produksi hasil tangkapan ikan dalam 1
tahun Rp.226 juta.
Seperti halnya jumlah nelayan yang menjala
ikan pada umumnya, nelayan yang menjala udang
galah sangat dipengaruhi tinggi muka air, hal
tersebut disebabkan jala mempunyai keterbatasan
pada kisaran kedalaman optimum perairan 0,5
sampai dengan 3,0 m dengan dasar perairan yang
bersih. Semakin luas perairan waduk, jumlah
nelayan yang beroperasi semakin sedikit Cl-abel 6),
dan pada saat permukaan air waduk naik, sekitar
bulan Pebruari sampai dengan Maret nelayan jala
tidak beroperasi karena di dasal perairan banyak
vegetasi yang dapat merusak jala tersebut. Pada
saat air surut lerendah (mulai bulan September
sampai dengan Desember) jumlah nelayan jala
yang beroperasi meningkat secara nyata.
Peningkatan jumlah nelayan lersebut berasal dari
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Nopember//Voyerrber 2,7 2,3 6,7 1.0 7,gDesemberlDecember 2,5 2,0 g,l 1,0 B,O
5,6
luar Kabupaten Kuningan, lerutama dari
Kabupaten Ciamis dan Majalengka. Pada
umumnya operasional penangkapan nelayan dari
luar Kabupalen Kuningan ini tidak menggunakan
perahu atau rakit, sehingga mereka hanya
beroperasi di daerah pinggir perairan sampai
dengan kedalaman kurang dari 2 m. Oleh karena
itu, hasil tangkapan nelayan tersebut sebagian
besar berupa ikan-ikan kecil dan bukan udang
galah.
Hasil tangkapan per unit upaya Oabel 6)
menunjukkan bahwa peningkatan hasil tangkapan
per upaya seiring dengan peningkatan kelimpahan
dan ukuran udang. Hal teGebul, disebabkan
semakin tinggi kelimpahan udang dan semakin
besar ukuran udang menyebabkan peluang
tertangkap semakin besar. Batasan upaya tangkap
dari jala adalah upaya yang dilakukan oleh
seorang nelayan jala selama 1 bulan dengan hari
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Tabel 6. Luas perairan waduk, total jumlah nelayan jala, jumlah nelayan udang galah, dan hasil
tangkapan per unat upaya
Table 6. ReseNoir area, total number of cast net fisherman, number fisherman of giant freshwater
$awn, and catch per unit effort
BulanlMonth Luas waduk (ha)/Resevoir area (ha)
Nelayan (org)i
Fisheman (man)
CPUE (ekor per upaya)/
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Berdasarkan pada analisis populasi vi(ual
berbasis umur dari Pope, hasil tangkapan udang
galah untuk stok bulan April berkisar dari 50
sampai dengan 146 ekor per bulan, stok bulan
Aguslus 27 sampai dengan 130 ekor per bulan,
dan stok bulan September 54 sampai dengan 409
ekor per bulan Oabel 7).
Jika eUsiensi penebaran merupaKan persentase
antara jumlah yang tertangkap dan jumlah benih
yang ditebarkan, maka efisiensi penebaran udang
galah untuk stok bulan April, Agustus, dan
Seotember berturut{uirut 18,19; 58,81; dan 6,570/o.
Semakin besar ukuran benih yang ditebar
menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih tinggi,
sedangkan produksi hasil langkapan merupakan
hasil perkalian antara hasil tangkapan dengen
bobot rata-rata individu, Dalam kisaran bulan Mei
2OO2 sampai Maret 2003, produksi hasil tangkapan
Tabel 7. Hasil tangkapan, bobot rata-rata individu, dan produksi tangkapan udang galah periode bulan
Mei 2002 sampai dengan Maret 2003
Table 7. Cacth, individual averAge weight, and yield of giant freshwater prawn in the periods May 2002
to March 2003
ffinr Bobot rata-rata/ produksi.tangkapan/
untuk stok bulan April adalah 85,80 kg, stok bulan
Agustus 38,40 kg, dan stok bulan September 5,97
kg (Tabel 7), sehingga produksi hasil tangkapan
udang galah pada periode bulan Mei 2002 satripai
Desember 2002 adalah 130,1 kg (0,134%) dari
produksi ikan. Jika harga jual udang galah rata-
rata pada tingkat nelayan Rp.40.000,-, maka nilai
produksi hasil tangkapan udang galah adalah
Rp.5.204,000,- (2,303Va) dari nilai hasil tangkapan
ikan,
Tingkat pemanfaatan udang galah untuk setiap
bulan di Waduk Darma sangat bervariasi (Gambar
3).
Secara umum, tingkat pemanfaatan udang
lersebut cenderung meningkat dengan meningkat
ukuran panjang udang yang dilebar, Di samping
itu, tingkat pemanfaatan tersebut semakin
Butantuonth C;;"i-:;4yg!4- Averase weight (s) Yietd (':s)
STle' STt' STs"o Tolal
M{nfrtMaydoo, 133 -133 I 1'3 13
lini ZOOZt,lune ZOOZ 146 146 28 4'1 41
Ji,ti zoozl,turyzooz 1 13 1 13 58 6'6 6'6
Asu zloztAug 2002 56 56 99 5'6 5'6'iZJ-iiws"itiooz 7s 27 106 148 2s 11'7 0'0 12'3
"cl{iiiiiloJi'zito:z- e1 ao 411 581 zos 48 2 18,4 3'8 9'l 22 e
Nop 2lo2lNov 2002 84 130 409 623 261 82 6 21'g 1o'7 2'2 34'8
Des zlozlDec 2OO2 50 gZ 137 28o 321 125 13 16'2 11'5 17 29'4
Jan zOO3lJan 2OO3 68 6'1 12g 381 173 23 11'8 1 '4 13 2
Mat zoo3tMar 20os - - ia .1! 54 2'9- 2'9-





meningkat dengan semakin sempit luas perairan
waduk, dan tingkat pemanfaatan yang tinggi terjadi
pada bulan Oktober sampai dengan Desember.
Peningkatan tingkal pemanfaatan udang galah
yang terjadi pada saal luas perairan waduk sempit
disebabkan oleh 1) jumlah nelayan jala yang
beroperasi meningkat, dan 2) peluang tertangkap
udang pada saat tersebut meningkal.
KESIMPULAN
Udang galah di Waduk Darma menunjukkan
perkembangan sangal baik, di mana faktor kondisi
antara udang.jantan (3,2649) dan betina (3,2'179)
relatif sama. Hal tersebut, menunjukkan bahwa
ketersediaan makanan untuk udang di perairan
tersebut adalah cukup. Parameter pertumbuhan
udang galah (K) berkisar anlara 0,88 sampai
dengan 1.59 per tahun dengan L-=36.2 cm untuk
udang jantan dan 0,87 sampai dengan 1,55 per
tahun dengan L.=25,9 cm untuk udang betina.
Mortalitas alami udang jantan dan betina secara
bertuluGlurut 0,11 sampai dengan 0,16 per bulan
dan 0,12 sampai dengan 0,17 per bulan,
sedangkan mortalitas tangkap berkorelasi positif
terhadap ukuran udang, dan berkorelasi negatif
terhadap luas perairan waduk dan kelimpahan
udang tersebut. Efisiensi penebaran udang galah
berkisar antara 6,57 sampai dengan 58,810/o
dengan tingkat eksploitasi berkisar antara 0,11
sampai dengan 0,61. Penebaran udang galah di
Waduk Darma menunjukkan tingkat keberhasilan
yang tinggi ditinjau dari pertumbuhan, mortalilas,
dan penanqkapan.
Produksi tangkapan dan tingkat eksploitasi udang galah menurut waktu pengamatan.
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